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Entrepreneurial intention is a person's motivation to create new and
innovative business activities through their abilities. Initial research results
based on interviews with 4 hotel employees in South Kuta Districtwho were
laid offduring the Covid-19 pandemicstated that they did not have a business
idea, were unsure of their own abilities in entrepreneurship, and were not
interested in a career as an entrepreneur. This research was conducted on
hotel employees in South Kuta District who were laid off during the Covid-
19 pandemic, which consisted of 82 men and 51 women, most of whom were
aged 26-31 years, had a final D3 education, the field of science studied,
namely tourism, and had a bachelor's degree intourism. 1-4 years of service.
The number of samples in this study were 133 respondents. The sampling
technique isnon-probability sampling. Data collectionwasobtained from the
results of distributing questionnaires directly and online to respondents using
google form. Data analysis in this study used multiple linear regression
analysis. The results of this study indicate that attitude towards
entrepreneurship, subjective norms and perceived behavioral control havea
positive andsignificant effect on respondents’ entrepreneurial intentions.
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Intensi berwirausaha merupakan motivasi seseorang untuk
menciptakan kegiatan usaha yang baru dan inovatif melalui kemampuanyang
dimilikinya. Hasil penelitian awal berdasarkan wawancara dengan 4 orang
karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemi
Covid-19 menyatakan bahwa tidak memiliki ide bisnis, tidak yakin akan
kemampuan diri dalam berwirausaha, serta tidak tertarik berkarir sebagai
wirausahawan. Penelitian ini dilakukan pada karyawan hotel di Kecamatan
Kuta Selatanyang dirumahkan selama pandemi Covid-19 yang terdiri dari 82
orang pria dan 51 orang wanita yang sebagian besar berumur 26-31 tahun,
memilikipendidikan akhir D3, bidangilmu yangdipelajari yaitu pariwisata,
serta memiliki masa kerja 1-4 tahun. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 133 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu nonprobability
sampling. Pengumpulan data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner
secara langsung dan online kepada responden menggunakan google form.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa attitude towards
entrepreneurship, subjective norm dan perceived behavioral control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha responden.
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PENDAHULUAN

Terjadinya pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan perekonomian global, termasuk di
Pulau Bali yang mengalami penurunan tajam pada sektor pariwisata. BPS (2020) menunjukkan bahwa
penyedia akomodasi dan minum mengalami penurunan pendapatan hingga 92,23 persen. Pada bulan
April 2020, banyak hotel yang sudah menutup kegiatan operasionalnya dikarenakan pandemi yang
menurunkan tingkat kunjungan wisatawan ke Bali. Hotel-hotel yang tidak beroperasi menyebar di
kawasan Kuta hingga Nusa Dua (Bisnis.com, 2020). Hotel yang berhenti beroperasi berdampak pula
pada karyawan hotel yang dirumahkan dan tidak sedikit mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK).
Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Badung, diketahui bahwa
sebanyak 9.226 orang karyawan dirumahkan semenjak pandemi. Tingginya jumlah karyawan yang
dirumahkan menyebabkan turunnya ekonomi masyarakat.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki ekonomi masyarakat khususnya
karyawan yang dirumahkan yaitu dengan berwirausaha. Maritz et al., (2020) menyatakan bahwa
berwirausaha merupakan solusi untuk memperbaiki ekonomi pada masa pandemi Covid-19. Hasil
wawancara dengan karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan terkait intensi berwirausaha
menyimpulkan bahwa responden AIM, EP, dan AS memiliki kecenderungan intensi berwirausaha yang
rendah, sedangkan responden KDM cenderung memiliki intensi berwirausaha namun belum di
realisasikan. Menurut Linan & Chen (2009) intensi berwirausaha dapat diukur melalui kesiapan
melakukan apa saja untuk menjadi pengusaha, tujuan professional sebagai pengusaha, berusaha
semaksimal mungkin untuk memulai dan menjalankan usaha, bertekad untuk membuat usaha di masa
depan, serius berpikir untuk memulai usaha, serta memiliki niat yang kuat untuk memulai usaha.

Berdasarkan penelitian oleh Cruz dkk (2015), Debarliev et al., (2015), Anjum et al., (2018),
Ma’sumah & Pujiati (2018), Santoso & Handoyo (2019), dan Ruiz-Rosa et al., (2020) intensi
berwirausaha seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel antara lain attitude towards
entrepreneurship, subjective norm, dan perceived behavioral. Menurut Linan & Chen (2009) attitude
towards entrepreneurship merupakan penilaian individu baik positif maupun negatif tentang menjadi
seorang pengusaha. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat responden yang tidak
tertarik berkarir menjadi pengusaha, merasa berwirausaha rentan rugi serta butuh waktu lama untuk
merintisnya. Pada sisi lain, terdapat pula responden yang justru tertarik berwirausaha karena dapat
menghasilkan tambahan pendapatan. Menurut Ajzen (1991) intensi berwirausaha responden juga
dipengaruhi oleh subjective norm yang merupakan persepsi individu mengenai apakah keputusan untuk
menjadi pengusaha akan disetujui oleh orang yang menjadi referensi atau tidak. Orang tersebut bisa dari
keluarga, teman, kolega individu (Linan & Chen, 2009). Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
ada keluargaresponden yang mendukung dan ada juga yang tidak mendukung untuk menjadi wirausaha.

Intensi berwirausaha responden juga dipengaruhi oleh perceived behavioral control, yaitu
persepsi seseorang mengenai mudah atau tidaknya melaksanakan perilaku (Ajzen, 1991), yang dapat
diukur melalui kesiapan individu dalam memulai usaha, kepemilikan sumber daya, keyakinan untuk
memulai dan menjalankan usaha. Hasil wawancara menemukan bahwa responden AIM, EP dan AS
merasa tidak mampu melihat ide usaha yang bisa dijadikan bisnis, tidak yakin dapat menjalankan usaha
sendiri, belum mampu mengorganisir diri sendiri dan orang lain, tidak memiliki sumber daya modal dan
kurangnya kemampuan pemasaran. Sedangkan perceived behavioral control pada responden KDM
ditandai dengan merasa memiliki ide usaha yang ingin dijalankan.

Penelitian yang dilakukan oleh Cruz dkk (2015), Debarliev et al., (2015), Anjum et al., (2018),
Ma’sumah & Pujiati (2018), Santoso & Handoyo (2019), dan Ruiz-Rosa et al., (2020) menemukan
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bahwa attitude towards entrepreneurship, subjective norm, dan perceived behavioral control secara
bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991) yaitu teori
yang menjelaskan perilaku spesifik dalam diri individu yang dijelaskan oleh tiga faktor yang
memengaruhi individu untuk memiliki intensi dalam melakukan suatu hal, diantaranya attitude towards
behavior (sikap terhadap perilaku), subjective norms (norma subjektif), dan perceived behavioral
control (tingkat kontrol perilaku yang dirasakan). Menurut Dewi Astuti & Martdianty (2012), Rueda et
al., (2015), dan Gorgievski et al., (2018) TPB dapat digunakan untuk memprediksi intensi berwirausaha
secara signifikan.

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah, dan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat
dirumuskan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut: Hi:  Attitude towards entrepreneurship
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada karyawan hotel di Kecamatan
Kuta Selatan dengan status dirumahkan selama pandemi Covid-19, H>:  Subjective norm berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan
dengan status dirumahkan selama pandemi Covid-19, Hs: Perceived behavioral control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada karyawan hotel di Kecamatan
Kuta Selatan dengan status dirumahkan selama pandemi Covid-19

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel attitude towards entrepreneurship, subjective
norm dan perceived behavioral control terhadap intensi berwirausaha pada karyawan hotel di
Kecamatan Kuta Selatan dengan status dirumahkan selama pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan di
kawasan Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali dengan objek penelitian yaitu attitude
towards entrepreneurship, subjective norm, perceived behavioral control dan intensi berwirausaha.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang tidak
diketahui jumlahnya secara pasti, sehingga pemilihan sampel dilakukan dengan teknik teknik snowball
sampling. Jumlah indikator dalam penelitian ini sebanyak 26 indikator sehingga jumlah sampel yang
dibutuhkan sebesar 130 hingga 260. Jumlah sampel penelitian yang diperoleh sebesar 133 responden.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran kuesioner kepada responden serta
melakukan wawancara. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan kuantitatif dengan sumber
data yaitu data primer dan sekunder. Uji instrumen yang dilakukan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas,
dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
program SPSS. Bentuk umum persamaan linear berganda adalah sebagai berikut.

Y=a+B1X1+BoX2+BaX3 €ttt (1)
Keterangan :

Y = Intensi Berwirausaha

X1 = Attitude towards entrepreneurship

X2 = Subjective norm

X3 = Perceived behavioral control

B1, B2, B3 = Koefisien masing-masing faktor

e = Kesalahan atau standart error
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Dalam uji analisis regresi linier berganda diperlukan uji asumsi klasik untuk memastikan
variabel yang diteliti tidak menyimpang. Adapun uji asumsi klasik yang harus terpenuhi yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji ketepatann model dilakukan dengan uji
koefisien determinasi, uji kelayakan model (uji f), dan uji hipotesis dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden pada penelitian ini merupakan
karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan karena pandemi Covid-19 yaitu karyawan
hotel Camakila (1,5%), Club Med (9%), Conrad (11,3%), DenBukit (3%), Grand Whiz (3,8%), Ibis
Styles Benoa (3,8%), Infinity8 (14,3%), Jumeirah (3%), La Joya (1,5%), Movenpick (6%), Novotel
(8,3%), Radisson Blu (8,3%), Raffles Bali (1,5%), Sadara (4,5%), Sakala (1,5%), Sofitel (3%), Tijili
Benoa (6,8%), Zuri Express (6,8%), dan hotel lainnya (2,4%). Responden penelitian ini sebesar 61,7%
laki-laki dan 38,3% wanita. Dari segi usia, responden dengan persentase terbesar 34,6% yaitu dari usia
26 - 31 tahun, diikuti oleh responden yang berusia 20-25 tahun sebesar 31,6%. Dari departemen tempat
bekerja, persentase tertinggi responden yaitu pada departemen Food and Beverage sebesar 35,3%. Masa
kerja responden sebagian besar antara 1 - 4 tahun dengan persentase 72,2%. Pendidikan terakhir
responden dominan lulusan Diploma 3 (D3) dengan presentase 36,1% dan bidang ilmu yang dipelajari
selama pendidikan terakhir sebagian besarnya adalah ilmu pariwisata (33,1%) dan perhotelan (24,8%).

Tabel 1.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Variabel Attitude Towards Entrepreneurship

Frekuensi Jawaban Rata-
No Pernyataan Ket
1 2 3 4 5 rata

Berwirausaha membantu saya T

1 mencari pendapatantambah)z;n 0 0 6 89 38 4,24 Tingg
Berwirausaha membuatsaya

2 dikenaldandihormatioleh orang 0 24 65 33 11 3,23 Cukup
lain
Berwirausaha membuatsaya dapat

3 membuka lapangan kerjabagiorang 0 15 51 51 15 3,49 Tinggi
lain
Saya lebih suka menjadi

4 wirausahawan dibanding karyawan 1 21 61 40 10 3,28 Cukup
suatu organisasi
Berwirausaha menghasilkan jumlah N

5 pendapatan yangti?jak pasti : 0 3 19 82 29 4,03 Tinggl
Berwirausaha banyak menyita

6 waktusayauntuk dirisendiridan 7 52 38 32 4 2,80 Cukup
keluarga
Berwirausaha membuatsaya

7 memilikiwaktukerja yangtidak 0 16 37 74 6 3,52 Tinggi
teratur
Rentan rugi modal bahkanasset

8 pribadidalam masa merintis bisnis 0 2 38 21 3,84 Tinggi
baru

Rata-rata Variabel Attitude Towards Entrepreneurship (X1) 3,55 Tinggi

Sumber : data primer diolah, 2021.
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Tabel 1 mengungkapkan pandangan positif terhadap kewirausahaan dengan nilai rata-rata
tertinggi ditunjukkan pada pernyataan tentang “Berwirausaha membantu saya mencari pendapatan
tambahan” dengan nilai rata-rata sebesar 4,24. Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan negatif mengenai
berwirausaha yakni sebesar 4,03 pada pernyataan tentang ‘“Berwirausaha menghasilkan jumlah
pendapatan yang tidak pasti”.

Tabel 2.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Variabel Subjective Norm

Frekuensi Jawaban Rata-
No Pernyataan Ket
1 2 3 4 5 rata
Ayah memberikan dukungan kepada —_—
1 saya untukmemulaisebuah bisnis 0 0 6 89 38 3,64 Tinggi
2 Ibu memberikan dukungan kepada 0 24 65 33 11 3.64 Tinggi

saya untukmemulaisebuah bisnis

Suami/lstri/Pasangan memberikan
3 dukungankepada saya untuk 0 15 51 51 15 4,02 Tinggi
memulaisebuah bisnis

Kakak memberikan dukungan kepada

4 saya untukmemulaisebuah bisnis 1 21 61 40 10 3,76 Tingg
Adik memberikan dukungan kepada —_

5 saya untuk memulaisebuah bisnis 0 3 19 82 29 3,66 Tingg
Pamanmemberikan dukungan

6 kepadasayauntukmemulaisebuah 7 52 38 32 4 3,50 Tinggi
bisnis
Bibi memberikandukungan kepada .

! saya untukmemulaisebuah bisnis 0 16 37 4 6 348 Tingg
Sahabat memberikan dukungan

8 kepadasayauntukmemulaisebuah 0 2 38 21 72 3,56 Tinggi
bisnis

Rata-rata VVariabel Subjective Norm (X2) 3,65 Tinggi

Sumber: data primerdiolah, 2021

Tabel 2 mengungkapkan bahwa rata-rata variabel subjective norm sebesar 3,65 dengan
interpretasi tinggi. Hal ini berarti secara umum responden sejauh ini merasa lingkungannya mendukung
apabila menjadi wirausahawan. Tabel 2 mengungkapkan nilai rata-rata tertinggi jawaban responden
ditunjukkan pada pernyataan tentang “Suami/Istri/Pasangan memberikan dukungan kepada saya untuk
memulai sebuah bisnis” dengan nilai rata-rata sebesar 4,02. Nilai rata-rata terendah yakni sebesar 3,48
pada pernyataan tentang “Bibi memberikan dukungan kepada saya untuk memulai sebuah bisnis”.

Tabel 3 mengungkapkan bahwa rata-rata variabel perceived behavioral control sebesar 3,40
dengan interpretasi cukup. Hal ini berarti secara umum responden merasa cukup yakin akan
kemampuannya melakukan kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan. Tabel 3
mengungkapkan nilai rata-rata tertinggi jawaban responden ditunjukkan pada pernyataan tentang “Saya
mampu mengorganisir diri sendiri dan orang lain” dengan nilai rata-rata sebesar 3,88. Nilai rata-rata
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terendah yakni sebesar 3,18 pada pernyataan tentang “Saya memiliki uang yang cukup sebagai modal
memulai sebuah bisnis”.

Tabel 3.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Variabel Perceived Behavioral Control

Frekuensi Jawaban Rata-
No Pernyataan t Ket
12 3 4 5 rata
1 Sayamemilikiuangyangcukup 0 36 40 54 3 3,18 Cukup
sebagai modal memulaisebuah bisnis
2 Sayamemilikipengalaman 2 20 42 48 21 3,50 Tinggi
memasarkan produk barang/jasa
3 Sayamampumembuat laporan 1 37 37 52 6 3,19 Cukup
keuangandasar untuk sebuahbisnis
4 Sayamampumengorganisir diri 0 3 36 68 26 3,88 Tinggi
sendiridan oranglain
5 Sayamampumengorganisiraktivitas 1 16 50 58 8 3,42 Tinggi
bisnis
6 Sayasiap menghadapirisiko 0 25 59 41 8 3,24 Cukup
kerugian finansial dalam memulai
sebuah bisnis
Rata-rata Variabel Perceived Behavioral Control (X2) 3,40 Cukup
Sumber : dataprimerdiolah,2021.
Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Variabel Intensi Berwirausaha
Frekuensi Jawaban Rata-
No Pernyataan Ket
Y 1 2 3 4 5 rata
1 Sayamengikutiseminar pelatihan 2 36 41 49 5 3,14 Cukup
kewirausahaan
2 Sayamemilikiniat untukmemulai 0 4 44 74 14 3,69 Tinggi
bisnisbaru
3 Sayaingin mencarirekan untuk 0 29 56 37 11 3,23 Cukup
memulaibisnis bersama
4 Sayamemilih berwirausaha 0 14 98 16 5 3,09 Cukup
dibandingkan menjadi karyawan
suatu organisasi
Rata-rata Variabel Intensi Berwirausaha () 3,28 Cukup

Sumber : dataprimerdiolah, 2021

Tabel 4 mengungkapkan bahwa rata-rata variabel intensi berwirausaha sebesar 3,28 dengan
interpretasi cukup. Hal ini berarti secara umum responden merasa cukup bertekad memulai kegiatan
berwirausaha. Tabel 4 mengungkapkan nilai rata-rata tertinggi jawaban responden ditunjukkan pada
pernyataan tentang “Saya memiliki niat untuk memulai bisnis baru” dengan nilai rata-rata sebesar 3,69.
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Nilai rata-rata terendah yakni sebesar 3,09 pada pernyataan tentang “Saya memilih berwirausaha
dibandingkan menjadi karyawan suatu organisasi”.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa seluruh variabel
penelitian menunjukkan nilai KMO > 0,5, MSA > 0,5, loading factor > 0,4, Cumulative Explained
Variance > 0,5 dan Eigenvalue > 1,0, yang berarti seluruh item variabel adalah valid dan layak
digunakan untuk penelitian.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha, diketahui
bahwa seluruh nilai Cronbach s Alpha variabel penelitian berniai > 0,6. Berdasarkan hal tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian reliabel sehingga dapat digunakan untuk
penelitian.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang dibuat
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model
persamaan regresi tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai
alpha 0,05.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau Variance Inflation Factor
(VIF). Hasil uji multikolinearitas diperoleh bahwa nilai tolerance dan VIF dari seluruh variabel
menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 10% (0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti
model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel attitude towards entrepreneurship sebesar 0,053,
subjective norm sebesar 0,361 dan perceived behavioral control sebesar dan 0,722. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolut residual.
Maka dari itu, model yang dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
1 (Constant) -2.533 1.652 -1534 0.128
Attitude towards 0.163 0.060 0.166 2.725  0.007
Entrepreneurship
Subjective Norm 0.173 0.038 0.287 4581 0.000
Perceived Behavioral 0.328 0.037 0.553 8.932  0.000
Control

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-2.533+0,163X1 +0,173X2 + 0,328X3 + e

Keterangan:

Y = Intensi berwirausaha

X1 = Attitude Towards Entrepreneurship
X2 = Subjective Norm
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X3 = Perceived Behavioral Control

Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa: X1 = 0,163, menunjukkan bahwa
attitude towards entrepreneurship memberikan pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha
responden sebesar 0,163. Hal ini berarti apabila attitude towards entrepreneurship meningkat, maka
intensi berwirausaha akan meningkat. X2 = 0,173, menunjukkan bahwa subjective norm memberikan
pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha responden sebesar 0,173. Hal ini berarti apabila
subjective norm meningkat, maka intensi berwirausaha akan meningkat. X3 = 0,328, menunjukkan
bahwa perceived behavioral control memberikan pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha
responden sebesar 0,328. Hal ini berarti apabila perceived behavioral control meningkat, maka intensi
berwirausaha akan meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Frinng Sebesar 51,185 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti bahwa model regresi linier berganda layak digunakan sebagai alat analisis untuk menguii
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,543.
Hal ini berarti 54,3 persen variasi variabel intensi berwirausaha (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
attitude towards entrepreneurship (X1), subjective norm (X2), dan perceived behavioral control (X3)
sedangkan sisanya sebesar 45,7 persen diterangkan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien f1 = 0,163 dengan signifikansi 0,007
berarti attitude towards entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemi Covid-19,
namun berdasarkan nilai koefisien 31 memiliki pengaruh yang paling rendah diantara variabel penelitian
lainnya. Hasil ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991) bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi responden untuk memiliki intensi berwirausaha yaitu attitude towards
entrepreneurship.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk (2015) pada mahasiswa di Yogyakarta, Jember
(Islami, 2015), Spanyol dan China(Shahabetal., 2019) dan Ruiz-Rosaet al., (2020) menemukan bahwa
mahasiswa cenderung terdorong oleh aspek internal yaitu sikap atau pandangan terhadap kegiatan
berwirausaha. Pandangan positif terhadap kegiatan berwirausaha, cenderung membangkitkan minat
berwirausaha mahasiswa, dimana hal ini juga dialami pegawai hotel yang dirumahkan selama pandemi
Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 yang mengungkapkan attitude towards
entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha berarti semakin
responden merasa berwirausaha dapat menghasilkan pendapatan tambahan dan dapat membuka
lapangan kerja bagi orang lain maka semakin tinggi pula munculnya intensi untuk berwirausaha
Karyawan hotel cenderung ingin berwirausaha karena menginginkan pendapatan tambahan (rata-rata
skor 4,24) selama tidak dapat bekerja di masa pandemi Covid-19 ini. Karyawan hotel yang dirumahkan
jugaingin membuka lapangan kerjabagi orang lain (rata-rata skor 3,49) terlebih lagi bagi sesama pekerja
yang terkena dampak pandemi.

Pada sisi lain, karyawan hotel yang dirumahkan merasa berwirausaha menghasilkan jumlah
pendapatan yang tidak pasti (rata-rata skor 4,03). Responden juga merasa berwirausaha memiliki waktu
kerja yang tidak teratur (rata-rata skor 3,52) dan rentan rugi modal bahkan asset pribadi dalam masa
merintis (rata-rataskor 3,84). Hal ini berarti responden memiliki keraguan mengenai jumlah pendapatan
yang dapat dihasilkan, jam kerja yang tidak teratur serta takut rugi modal sehingga harus mengorbankan
asset pribadi untuk menutup kerugian berwirausaha. Meski terdapat pandangan positif dan negatif
mengenai kegiatan berwirausaha, karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama
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pandemi Covid-19 mengindikasikan niat memulai bisnis yang tinggi, hal tersebut terlihat pada tabel 4
yang ditunjukkan melalui responden yang merasa memiliki niat untuk memulai bisnis baru (rata-rata
skor 3,69).

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien B2 = 0,173 dengan signifikansi 0,000
berarti subjective norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha karyawan hotel
di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemi Covid-19, namun berdasarkan nilai
koefisien 2 subjective norm merupakan yang kedua terbesar pengaruhnya terhadap intensi
berwirausaha. Hasil ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991) yang
menyebutkan bahwa subjective norm merupakan faktor yang mempengaruhi responden untuk memiliki
intensi berwirausaha.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruiz-Rosa et al., (2020), mahasiswa di Spanyol
merasakan dukungan untuk berwirausaha paling besar berasal dari keluarga, namun pada penelitian
tersebut tingkat subjective norm memberikan pengaruh paling lemah terhadap intensi berwirausaha.
Penelitian olen Debarliev et al., (2015) pada mahasiswa di Macedonia juga menemukan dukungan
keluargayang tinggi untuk memulai bisnis baru, namun memiliki pengaruh yang paling rendah terhadap
intensi berwirausaha karena menurut anak muda cenderung memilih karir berwirausaha lebih
berdasarkan pandangan dan kemampuannya dibandingkan dukungan sosial. Pada kelompok responden
penelitian ini, karyawan hotel yang dirumahkan selama pandemi Covid-19 juga mendapat dukungan
dari orang terdekat untuk memulai berwirausaha.

Berdasarkan tabel 2 dukungan terbesar didapatkan dari dari keluarga, lebih khususnya
dukungan dari suami/istri/pasangan (rata-rata skor 4,02). Secaraumum, semua orang terdekat responden
yaitu Ayah (rata-rata skor 3,64), Ibu (rata-rata skor 3,64), Kakak (rata-rata skor 3,76), Adik (rata-rata
skor 3,66), Paman (rata-rata skor 3,50), Bibi (rata-rata skor 3,48), dan Sahabat (rata-rata skor 3,56)
merupakan lingkungan yang mendukung apabila responden memulai berwirausaha. Dukungan yang
diberikan oleh orang-orang terdekat tersebut mengindikasi tingkat intensi berwirausaha karyawan hotel
di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemic Covid-19 yang tinggi. Hal tersebut
terlihat pada tabel 4 yang ditunjukkan melalui responden yang merasa memiliki niat untuk memulai
bisnis baru (rata-rata skor 3,69). Berdasarkan hasil penelitian yang mengungkapkan subjective norm
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha berarti semakin besar dukungan yang
dirasakan responden dari Suami/lstri/Pasangan, Ayah, Ibu, Kakak, Adik, Paman, Bibi, dan Sahabat
maka semakin besar pula intensi berwirausaha yang akan dirasakan karyawan hotel di Kecamatan Kuta
Selatan yang dirumahkan selama pandemic Covid-19.

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien 3 = 0,328 dengan signifikansi 0,000
berarti perceived behavioral control berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha
karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemi Covid-19, berdasarkan
nilai koefisien B3 tersebut, perceived behavioral control merupakan variabel yang terkuat pengaruhnya
terhadap intensi berwirausaha. Hasil ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen
(1991) yang menyebutkan bahwa perceived behavioral control merupakan faktor yang mempengaruhi
responden untuk memiliki intensi berwirausaha.

Penelitian yang dilakukan olen Doanh & Bernat (2019) pada mahasiswa di Vietnam yang
sebagian besar kuliah dan bekerja di perusahaan merasa yakin akan sukses bila memulai sebuah bisnis.
Begitu pula dengan Ruiz-Rosa et al., (2020) pada mahasiswa di Spanyol yang merasa mampu
merealisasikan ide kreatif sebagai solusi permasalah sosial dan lingkungan dengan memulai bisnis.
Menurut Debarliev et al., (2015) pada penelitiannya di Macedonia, Naiaetal., (2017) pada mahasiswa
di Portugal, Al-shammari (2018) pada mahasiswa di Bahrain, sebagian besar mahasiswa merasa
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memiliki kemampuan yang mumpuni untuk menciptakan bisnis baru. Menurut Ma’sumah & Pujiati
(2018), siswa SMK di Wonosobo merasa memiliki keterampilan praktis berwirausaha sehingga apabila
memulai berwirausaha akan mencapai kesuksesan.

Berdasarkan tabel 3 karyawan hotel Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemi
Covid-19 sebagian besar merasa memiliki keyakinan akan keterampilan yang dibutuhkan dalam
menciptakan dan mengembangkan bisnis yaitu melalui kemampuan dalam mengoranisir diri dan orang
lain (rata-rata skor 3,88). Responden juga merasa memiliki pengalaman memasarkan produk barang/jasa
(rata-rata skor 3,50), dan mampu mengorganisir aktivitas bisnis (rata-rata skor 3,42). Tingkat keyakinan
diri akan kemampuan yang dibutuhkan untuk berwirausaha ini mengindikasi tingkat intensi
berwirausaha yang tinggi pada karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama
pandemi Covid-19 seperti yang terlihat pada tabel 4 responden merasa memiliki niat untuk memulai
bisnis baru (rata-rata skor 3,69). Berdasarkan hasil penelitian yang mengungkapkan perceived
behavioral control berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha, hal ini berarti
semakin yakin responden dalam kemampuannya mengorganisir diri sendiri, memasarkan produk/jasa
serta mengorganisir aktvitas bisnis maka semakin besar pula intensi untuk berwirausaha yang akan
dirasakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa attitude towards
entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha responden. Hal ini
berarti semakin positif attitude towards entrepreneurship yang dirasakan responden maka semakin
positif pula tingkat intensi berwirausaha karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan
selama pandemi Covid-19. Subjective norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaharesponden. Hal ini berarti semakin positif subjective norm yang dirasakan responden maka
semakin positif pula tingkat intensi berwirausaha karyawan hotel di Kecamatan Kuta Selatan yang
dirumahkan selama pandemi Covid-19. Perceived behavioral control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha responden. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat perceived behavioral
control yang dirasakan maka semakin tinggi pula tingkat intensi berwirausaha karyawan hotel di
Kecamatan Kuta Selatan yang dirumahkan selama pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka dapat diajukan saran bagi responden
sebaiknya mempertahankan pandangan positif mengenai kewirausahaan yang dapat membantu mencari
pendapatan tambahan serta lapangan pekerjaan. Responden sebaiknya mengikuti seminar
kewirausahaan agar mendapatkan wawasan yang lebih luas sehingga dapat melihat kewirausahaan itu
dari sisi positif. Responden sebaiknya mempertimbangkan secara positif dukungan yang sudah
diberikan oleh orang-orang sekitar untuk memulai berwirausaha. Responden sebaiknya
mempertahankan persepsi diri yang baik mengenai kemampuan diri untuk menjalankan kegiatan
kewirausahaan berupa kemampuan mengorganisir diri sendiri, memasarkan produk barang/jasa, dan
mengorganisir aktivitas bisnis. Responden yang menginginkan modal usaha sebaiknya dapat
mengajukan pinjaman modal dapat berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada Bank dengan
mempertimbangkan rencana finansial yang matang. Responden juga sebaiknya mempelajari akuntansi
keuangan dasar dapat melalui buku, seminar, maupun pelatihan-pelatihan agar dapat melakukan
pencatatan keuangan yang baik bagi bisnisnya. Saran untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan
sampel yang lebih beragam, jumlah sampel lebih besar, serta variabel lain yang dapat berpengaruh
terkait intensi berwirausaha.
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